BAB S5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada penelitian ini dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas pesepeda setuju akan semua

persepsi. Proporsi kesetujuan tertinggi terdapat pada persepsi kotak sepeda

(blok hijau) di simpang bersinyal membuat pesepeda merasa aman Saat

menunggu waktu hijau dari gangguan kendaraan bermotor dan proporsi

kesetujuan terendah terdapat pada persepsi permukaan lajur sepeda yang

rata / tidak rusak membuat pesepeda merasa aman dan nyaman Ssaat

bersepeda.

2. Analisis menggunakan model regresi ordinal mendapatkan hasil berikut:

a.

Persepsi yang paling mempengaruhi frekuensi bersepeda adalah
persepsi kotak sepeda (blok hijau) di simpang bersinyal membuat
pesepeda merasa aman saat menunggu waktu hijau dari gangguan
kendaraan bermotor. Persepsi ini berpengaruh pada tiga frekuensi
bersepeda. Persepsi tersebut berpengaruh negatif kepada frekuensi
bersepeda sehingga pesepeda setuju dengan persepsi tersebut akan
cenderung melakukan perjalan lebih jarang ke tempat Kerja,
bersepeda untuk berolahraga, dan bersepeda untuk pergi ke rumah
teman.

Persepsi yang paling berpengaruh setelah persepsi kotak sepeda
adalah, persepsi lajur sepeda membuat pesepeda merasa aman
bersepeda dari gangguan kendaraan bermotor dan persepsi layanan
angkutan publik saat ini mendukung untuk integrasi/perpaduan
penggunaan sepeda dan angkutan publik. Persepsi ini masing-
masing berpengaruh pada dua frekuensi bersepeda. Persepsi lajur
sepeda berpengaruh positif, sehingga pesepeda yang setuju dengan
persepsi ini cenderung melakukan perjalanan ke tempat kerja, dan
bersepeda ke pasar lebih sering. Untuk persepsi layanan angkutan

publik berpengaruh positif pada frekuensi bersepeda untuk olahraga,
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dan bersepeda untuk ke rumah teman, sehingga perjalanan
cenderung akan lebih sering dilakukan pada pesepeda yang setuju
dengan persepsi ini.

Persepsi permukaan lajur yang rata/tidak rusak membuat para
pesepeda merasa aman dan nyaman saat bersepeda juga memberikan
berpengaruh kepada frekuensi bersepeda, tetapi persepsi ini hanya
berpengaruh ke satu frekuensi perjalanan. Persepsi ini berpengaruh
positif pada frekuensi bersepeda untuk ke rumah teman, pesepeda
yang tidak setuju dengan persepsi ini cenderung akan melakukan
perjalanan yang lebih sering.

. Variabel demografi yang dianalisis pada studi ini memberikan
pengaruh yang signifikan kepada frekuensi bersepeda. Pada aspek
demografi variabel usia 17-25 tahun berpengaruh secara signifikan
pada perjalanan ke kantor/kampus/sekolah, variabel ini berpengaruh
negatif sehingga pesepeda yang berumur 17-25 tahun cenderung
akan melakukan perjalanan lebih jarang. Variabel lain yang
berpengaruh signifikan adalah jenis kelamin laki-laki, variabel ini
berpengaruh positif pada perjalanan ke pasar, untuk berolahraga,
dan ke rumah teman, sehingga pesepeda laki-laki akan cenderung
melakukan lebih sering perjalanan pada kegiatan tersebut.

. Variabel karakteristik perjalanan yang dianalisis memiliki pengaruh

yang signifikan. Variabel hari berpeda pada selain hari rabu
memberikan pengaruh yang signifikan pada semua frekuensi
bersepeda, variabel tersebut berpengaruh negatif sehingga pesepeda
yang akan bersepeda selain hari rabu akan cenderung melakukan
perjalanan lebih jarang. Variabel jenis sepeda (sepeda balap)
berpengaruh negatif pada frekuensi perjalanan ke pasar, untuk
berolahraga, dan ke rumah teman, pesepeda yang menggunakan
sepeda selain sepeda balap cenderung akan melakukan perjalanan

lebih jarang.
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5.2. Saran
Untuk pengembangan penelitian selanjutnya dapat diberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Dalam studi ini belum dilakukan studi dengan variabel bebas tentang
‘preferensi fasilitas oleh pesepeda’ dan ‘Penggunaan sepeda pada berbagai
kondisi’ untuk menganalisis frekuensi bersepeda.

2. Diperlukan studi penggunaan sepeda dengan tujuan dan perilaku perjalanan
yang lebih spesifik.
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